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ABSTRACT

Pendahuluan: Kinerja tenaga kesehatan yang baik akan berdampak
pada kualitas pelayanan pemeriksaan pada ibu hamil, termasuk
kinerja bidan sebagai penyedia layanan kesehatan maternal dan
neonatal. Apabila proses kehamilaan, persalinan dan nifas dapat
dilalui seorang perempuan dengan aman maka angka kematian ibu
(AKI) dan angka kematian bayi (AKB) dapat ditekan.

Tujuan: Untuk mengetahui faktor keterampilan, motivasi dan
imbalan/upah yang mempengaruhi Kinerja bidan dalam pelayanan
antenatal care di Kabupaten Alor tahun 2022.

Metode: Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan studi cross-sectional, populasi 158 dan sampel 30
responden. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive
sampling. Pengumpulan data dengan cara wawancara, instrumen yang
digunakan adalah kuesioner. Analisis data yang digunakan adalah
analisis univariat danbivariat dengan menggunakan uji statistik chi-
square.

Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yang
mempengaruhi kinerja bidan adalah faktor motivasi dan faktor
imbalan/upah sedangkan yang tidak berpengaruh adalah faktor
keterampilan (skill). Faktor keterampilan (skill) tidak mempengaruhi
kinerja bidan, dimana didapatkan hasil sebanyak 21 responden
bekerja diatas 5 tahun sehingga mempunyai banyak pengalaman
dalam pelayanan antenatal care, sedangkan faktor motivasi
mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap kinerja bidan,
dimana 20 orang responden mempunyai motivasi yang cukup baik
dikarenakan kurangnya motivasi dari lingkungan tempat kerja serta
dukungan dari orang-orang terdekat, selanjutnya untuk faktor
imbalan/upah juga mempengaruhi kinerja bidan, 22 orang responden
mempunyai imbalan yang cukup baik karena responden merasa
bahwa imbalan/upah yang diterima tidak sesuai dengan beban kerja
yang diberikan sehingga mempengaruhi kinerjanya dalam pelayanan
antenatal care.

Kesimpulan: Dapat di ambil kesimpulan bahwa keterampilan tidak
mempengaruhi kinerja bidan, selanjutnya yang mempunyai pengaruh
terhadap Kkinerja bidan adalah faktor motivasi dan imbalan. Untuk
meningkatkan kinerja bidan dalam pelayanan antenatal care, perlu
adanya motivasi dari keluarga dan orang-orang terdekat, selain itu
peningkatan imbalan/upah untuk bidan desa dalam pelayanan
antenatal care juga perlu diperhatikan.

Kata Kunci: imbalan, keterampilan, kinerja, motivasi
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Pendahuluan

Kinerja tenaga kesehatan yang baik akan berdampak pada kualitas pelayanan
pemeriksaan pada ibu hamil, termasuk Kkinerja bidan sebagai penyedia layanan kesehatan
maternal dan neonatal.}?® Apabila proses kehamilaan, persalinan dan nifas dapat dilalui
seorang perempuan dengan aman maka angka kematian ibu (AKI) dan angka kematian bayi
(AKB) dapat ditekan.*®

Urgensi dari penelitian ini yaitu Dinas Kesehatan Kabupaten Alor sampai saat ini
belum mempunyai data secara kualitas yang dapat menjelaskan tentang kinerja bidan dalam
pelayanan antenatal care yang sesuai standar karena dilihat secara kuantitas cakupan
pelayanan antenatal (Capaian K4) sejak tahun 2019 - 2021 belum mencapai target yaitu 100

%, Tahun 2021 capaian K4 Dinas Kesehatan Kabupaten Alor baru mencapai 77 %.

Dampak pelayanan antenatal care bagi kesehatan ibu dan bayi mempunyai daya ungkit
yang besar terhadap derajat kesehatan khususnya penurunan AKI dan AKB, serta untuk
memberikan pelayanan antenatal care yang bermutu dan sesuai standar merupakan hal yang
sangat penting, karena proses pelayanan akan mempengaruhi kualitas hasil pelayanan.®”® Hal
inilah yang membuat peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian ini.

Penelitian terdahulu yang meneliti tentang Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Bidan
Dalam Pelayanan Antenatal Care seperti Widyani (2018) variabel diteliti masa kerja, sarana,
fasilitas, kepemimpinan, sikap dan motivasi.® Widyawati (2018) variabel yang diteliti;
pengetahuan, ketrampilan, motivasi dan kepemimpinan.’® Khairan Nisa, Joserizal (2019)
variabel yang diteliti insentif, motivasi, dan beban kerja. Penelitian yang dilakukan saat ini
hanya berfokus meneliti kinerja bidan dalam pelayanan antenatal care tentang keterampilan,
motivasi kerja dan Imbalan atau Insentif.!

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor keterampilan, motivasi dan
imbalan/upah yang mempengaruhi kinerja bidan dalam pelayanan antenatal care di Kabupaten
Alor tahun 2022.

Metode

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan studi cross-
sectional. Cross-sectional adalah suatu penelitian untuk mempelajari suatu dinamika korelasi
antara faktor-faktor resiko dengan efek, dan dengan suatu pendekatan, observasi ataupun
dengan pengumpulan data pada suatu saat tertentu (point time approach). Populasi 158 dan
sampel 30 responden. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling.
Pengumpulan data dengan cara wawancara, instrumen yang digunakan adalah kuesioner.
Analisis data yang digunakan adalah analisis univariat danbivariat dengan menggunakan uji
statistik chi-square.

Hasil

Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel berdasarkan Kinerja pada Bidan Desa di Kabupaten
Alor Tahun 2022

Variabel n %
Keterampilan Bidan

Baik 21 70
Cukup Baik 9 30
Motivasi Bidan

Baik 8 26,66
Cukup Baik 22 73,33
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Imbalan Bidan
Baik 8 26,66
Cukup Baik 22 73,33

Pada tabel 1 diketahui bahwa jumlah bidan yang Kkinerjanya baik pada
pelayanan Antenatal Care ( ANC) lebih banyak 21 responden (70 %). Hal ini menggambarkan
bahwa kinerja bidan desa dalam aspek pengetahuan bidan tentang standar pelayanan ANC baik
dan perlu dipertahankan, sedangkan bidan yang memiliki motivasi cukup baik lebih tinggi
yaitu 22 responden (73,33 %) sehingga perlu adanya perhatian yang serius dari pemerintah
maupun organisasi IBI. Selain itu untuk faktor imbalan, bidan yang memiliki imbalan cukup
baik berjumlah 22 orang (73,33%). Perlu adanya revisi tentang upah bagi tenaga honor (Bidan)
di kabupaten Alor sesuai dengan beban tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepada bidan
desa.

Analisis Bivariat
Tabel 2. Hubungan Keterampilan, Motivasi dan Imbalan Bidan dengan Kinerja Bidan dalam
Pelayanan Antenatal Care di Kabupaten Alor Tahun 2022

Kinerja
Baik % Cukup Baik % Total P-Value

Keterampilan

Baik 9 30 12 40 21

Cukup Baik 4 13,33 5 16,66 9 0,936

Total 13 43,33 17 56,66 30

Motivasi

Baik 12 40 5 16,66 17

Cukup Baik 1 3,33 12 40 13 0,01

Total 13 43,33 17 56,66 30

Imbalan

Baik 12 40 8 26,66 20

Cukup Baik 1 333 9 30 10 0,02

Total 13 43,33 17 56,66 30
Pembahasan

Keterampilan Bidan

Dari hasil penelitian yang dilakukan tentang Analisis Faktor yang Mempengaruhi
Kinerja Bidan dalam Pelayanan Antenatal Care di Kabupaten Alor didapatkan bahwa hasil uji
statistik chi-square diperoleh nilai p-value sebesar p =0,936 (p-value> a 0,05) sehingga HO
diterima dan Ha ditolak yang berarti tidak ada hubungan antara faktor keterampilan terhadap
kinerja bidan dalam memberikan pelayanan ANC. Hal ini dikarenakan lama kerja dari bidan
desa tersebut yang bertugas di atas 5 tahun, selain itu juga responden terbiasa atau sering dan
berpengalaman dalam melakukan pelayanan antenatal care sesuai standar (10T) dan responden
pernah mengikuti pelatihan APN dan MU sehingga menambah pengalaman mereka dalam
melakukan pelayanan ANC. Penulis menyarankan agar bidan harusnya punya rasa
keingintahuannya yang tinggi, baik dalam segi pengembangan profesinya atau dalam hal
pelayanan kebidanannya.

Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Herna, dkk. (2021) tentang
pengaruh karakteristik individu dan Faktor Ekstrinsik terhadap Kinerja Bidan bahwa tidak ada
pengaruh yang signifikan dari masa kerja dan kinerja bidan dan menolak argumen bahwa
semakin lama masa kerja seorang pegawai maka akan menghasilkan kinerja yang tinggi.
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Bertambahnya lama kerja seorang bidan sebaiknya disertai kegiatan untuk meningkatkan
keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan setiap individu agar tidak terjadi kejenuhan
terhadap rutinitas sehingga kualitas pelayanan kebidanan menjadi lebih baik.'?

Motivasi Bidan

Dari hasil penelitian yang dilakukan tentang Analisis Faktor yang Mempengaruhi
Kinerja Bidan dalam Pelayanan Antenatal Care di Kabupaten Alor didapatkan bahwa hasil uji
chi-square diperoleh nilai p-value sebesar p = 0,01 (p-value < o 0,05) sehingga HO ditolak dan
Ha diterima yang berarti ada hubungan antara faktor motivasi terhadap kinerja bidan dalam
memberikan pelayanan ANC.

Didapatkan hasil bahwa sebanyak 8 responden, responden dengan motivasi baik ini
dikarenakan responden bertugas di desa asal sendiri dan juga kebanyakan responden memiliki
suami dengan pekerjaan sebagai PNS (Pegawai Negeri Sipil) sehingga untuk melakukan
pelayanan ANC pun didukung oleh faktor- faktor eksternal tersebut. Sedangkan untuk yang
cukup baik berjumlah 20 orang karena responden-responden tersebut lebih banyak melakukan
pelayanan pergi pulang desa selain itu juga karena responden memiliki penghasilan yang tidak
sesuai dengan beban kerja sehingga membuat responden merasa tidak termotivasi dalam
melakukan pelayanan yang akhirnya berdampak secara langsung pada Kinerja pelayanan
responden tersebut.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Siregar (2021) tentang hubungan
kinerja bidan motivasi bidan terhadap pelayanan antenatal care (ANC) terpadu bahwa
motivasi bidan yang kurang baik mempunyai kemungkinan 4 kali untuk memiliki Kinerja
kurang baik.'® Keeratan hubungan antara motivasi dengan kinerja bidan karena adanya rasa
tanggung jawab dari dalam diri bidan untuk terus meningkatkan kualitas dari pelayanan ANC
yang diberikan, serta motivasi dalam arti pasif akan tampak sebagai suatu usaha positif dalam
menggerakkan daya dan potensi tenaga kerja secara produktif berhasil mencapai tujuan berasal
dari dalam dan luar diri seseorang yang biasanya dikenal dengan sebutan faktor intrinsik dan
ekstrinsik. 14

Imbalan Bidan

Dari hasil penelitian yang dilakukan tentang Analisis Faktor yang Mempengaruhi
Kinerja Bidan dalam Pelayanan Antenatal Care di Kabupaten Alor didapatkan bahwa hasil uji
statistik chi-square diperoleh nilai p-value sebesar p =0,02 (p-value < a 0,05) sehingga HO
ditolak dan Ha diterima yang berarti ada hubungan antara faktor imbalan terhadap kinerja
bidan dalam memberikan pelayanan ANC.

Hal ini dikarenakan imbalan/penghasilan yang diterima tidak dapat mencukupi
kebutuhan sehari-hari, tingginya kebutuhan tetapi rendahnya pemasukan membuat responden
merasa tidak nyaman dalam melakukan pelayanan kesehatan di desa, selain itu jumlah insentif
yang masih rendah dan tidak sesuai dengan beban kerja yang diterima (1 x 24 Jam) dalam
memberikan pelayanan membuat responden merasa tidak adil dalam menerima upah,
sehingga berdampak secara langsung pada kinerja responden.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri Widodo (2021) tentang
pengaruh kompensasi dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan bahwa jika karyawan
merasa puas dengan kompensasi yang diberikan perusahaan maka akan meningkatkan motivasi
kerjanya, sehingga karyawan tersebut akan menghasilkan kinerja tinggi.*
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara faktor keterampilan bidan dengan kinerja bidan dalam pelayanan antenatal
care, sedangkan faktor motivasi dan imbalan mempunyai hubungan yang erat dengan Kinerja
bidan dalam pelayanan antenatal care di Kabupaten Alor tahun 2022.

Konflik Kepentingan
Peneliti menyatakan bahwa penelitian ini independen dari konflik kepentingan individu dan
organisasi.
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